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PERENCANAAN INSTALASI PENGOLAHAN AIR LIMBAH 

KAWASAN INDUSTRI TAHU KALITAMAN, KOTA SALATIGA 

 

ABSTRAK 

Kawasan industri tahu Kalitaman berada di Jl. Kalitaman, Kota Salatiga. Pada 

kawasan ini terdapat 4 pabrik yang beroperasi. Setiap proses produksi tahu akan 

menghasilkan limbah cair yang mengandung polutan yang dapat memengaruhi 

kualitas lingkungan. Limbah cair yang dihasilkan dibuang ke sungai yang ada di 

sekitar pabrik karena belum adanya IPAL yang dapat mengolah air limbah yang 

dihasilkan. Ke empat pabrik dapat menggunakan total 900 kg kedelai dan 

menghasilkan air limbah sebanyak 20,16 m3 setiap harinya. Hasil uji kualitas air 

limbah menunjukkan bahwa air limbah masih belum memenuhi baku mutu sesuai 

dengan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah No. 5 Tahun 2012 dengan hasil 

BOD5 1.967 mg/L, COD 7.078 mg/L, dan TSS 988 mg/L. Perancangan ini 

menghasilkan 2 alternatif yang nantinya akan dilakukan penilaian untuk memilih 

alternatif yang paling tepat sesuai dengan kondisi eksisting. Alternatif terpilih 

terdiri dari unit anaerobic digester, anaerobic baffled reactor, dan anaerobic filter. 

Unit IPAL ini menghasilkan produk sampingan berupa biogas sebesar 49,01 

m3/hari yang setara dengan 22,55 kg gas LPG yang dapat dimanfaatkan oleh 113 

rumah. Efluen hasil pengolahan dari IPAL ini telah memenuhi baku mutu yang 

berlaku, yaitu BOD5 7,76 mg/L, COD 50,58 mg/L dan TSS 21,24 mg/L. biaya yang 

dibutuhkan untuk pembangunan IPAL ini adalah sebesar Rp772.073.619 dan biaya 

operasional tiap bulan yang dapat dibayarkan oleh setiap pabrik adalah sebesar 

Rp322.000. 

 

Kata kunci: Air Limbah, Industri Tahu, IPAL, Anaerobic Digester, Anaerobic 

Baffled Reactor, Anaerobic Filter 
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PLANNING OF WASTEWATER TREATMENT PLANT FOR  

TOFU INDUSTRIAL AREA, KALITAMAN, SALATIGA CITY 

 

ABSTRACT 

Kalitaman tofu industrial area is on Jl. Kalitaman, Salatiga city. There are 4 

factories in this area. Every tofu production process will produce waste water 

containing pollutants that can affect environmental quality. Waste water is 

discharged into a river near the factory because there is no WWTP that can treat the 

wastewater. The four factories can use a total of 900 kg of soybeans and produce 

20.16 m3 of wastewater per day. The results of the wastewater quality test show that 

the wastewater still does not meet the quality standards in accordance with the 

Regional Regulation of Central Java Province No. 5 of 2012 with results of BOD5 

1,967 mg/L, COD 7,078 mg/L, and TSS 988 mg/L. There are 2 alternatives which 

will later be assessed to choose the most appropriate alternative according to the 

existing conditions. The selected alternative consists of, anaerobic digester, 

anaerobic baffled reactor, and anaerobic filter. This WWTP unit produces a 

byproduct in the form of biogas of 49,01 m3/day which is equivalent to 22,55 kg of 

LPG gas which can be utilized by 113 houses. The effluent from WWTP has met 

the applicable quality standards, BOD5 7,76 mg/L, COD 50,58 mg/L and TSS 

21,24 mg/L. The cost required for the construction of this WWTP is 

RpRp772.073.619 and the monthly operational costs that can be paid by each 

factory are Rp322.000. 

 

Key word: Wastewater, Tofu Factory, WWTP, Anaerobic Digester, Anaerobic 

Baffled Reactor, Anaerobic Filter 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tahu merupakan salah satu makanan dengan bahan dasar kedelai yang 

cukup diminati oleh warga Indonesia karena makanan ini merupakan makanan yang 

mengandung banyak protein, kalsium, dan nutrisi penting lainnya. Tingginya minat 

masyarakat untuk mengonsumsi tahu menyebabkan pesatnya pertumbuhan industri 

tahu di Indonesia. Proses produksi tahu di Indonesia masih menggunakan teknik 

pengolahan dan peralatan yang sederhana. Pada umumnya, proses produksi dimulai 

dengan perendaman dan pencucian kedelai, penggilingan, pemasakan, 

penyaringan, dan pencetakan. Pada setiap proses produksi tahu diperlukan air yang 

cukup banyak dan dari penggunaan air tersebut dihasilkan limbah cair yang dapat 

menimbulkan pencemaran lingkungan. 

Kota Salatiga adalah salah satu kota kecil yang terletak di Provinsi Jawa 

Tengah. Terdapat cukup banyak industri tahu yang berdiri di kota tersebut, salah 

satunya adalah kawasan industri tahu yang ada di daerah Kalitaman, Kecamatan 

Sidorejo. Terdapat 4 pengrajin tahu yang ada pada kawasan industri ini yang dapat 

menggunakan kedelai kurang lebih dari 1000 kg per harinya untuk memproduksi 

tahu. 

Kawasan industri tahu di Kalitaman Kota Salatiga berkembang di tengah 

pemukiman warga yang padat dan berada dekat sungai kecil. Air limbah hasil 

produksi masih dibuang begitu saja ke badan air tanpa adanya pengolahan karena 

tidak adanya Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) di kawasan tersebut. Air 

sungai berubah warna dan berbau serta dapat berpotensi menimbulkan eutrofikasi 

karena nutrien yang ada dalam air limbah. Air sungai yang sudah tercemar juga 

tidak dapat dimanfaatkan untuk kegiatan warga. Pembuangan air limbah secara 

langsung ke sungai dikhawatirkan akan mencemari lingkungan dan sumber mata 

air yang ada di sekitar kawasan industri tahu tersebut.  
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Maka dari itu diperlukan IPAL yang dapat menampung dan mengolah air 

limbah di kawasan industri tahu tersebut untuk mencegah pencemaran lingkungan 

yang lebih parah dengan biaya yang rendah. Dengan adanya IPAL di kawasan 

industri tersebut, diharapkan limbah yang dihasilkan dapat terolah dengan baik 

sehingga tidak mencemari lingkungan.  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah pada 

perencanaan ini adalah sebagai berikut: 

1. Air limbah yang dihasilkan mengandung beban pencemar yang dapat 

mencemari lingkungan. 

2. Belum ada IPAL yang dapat mengolah air limbah yang dihasilkan sehingga 

produsen tahu membuang air limbahnya langsung ke sungai yang berada tepat 

di belakang pabrik. Dampak langsung yang dirasakan masyarakat adalah 

timbulnya bau tidak sedap. 

3. Belum adanya pemanfaatan kembali limbah yang dihasilkan sehingga limbah 

tidak memiliki nilai ekonomi. 

4. Industri tahu yang berada di Kalitaman, Kota Salatiga merupakan industri 

rumahan sehingga diperlukan IPAL yang murah dan mudah dalam 

pengoperasian. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah pada 

perencanaan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik air limbah yang dihasilkan oleh kawasan industri tahu 

di daerah Kalitaman, Kota Salatiga? 

2. Bagaimana sistem IPAL yang tepat untuk mengolah air limbah yang dihasilkan 

dari kawasan industri tahu di Kalitaman, Kota Salatiga? 

3. Bagaimana pemanfaatan produk sampingan berupa biogas yang dihasilkan dari 

IPAL agar bermanfaat bagi masyarakat sekitar? 
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4. Berapa anggaran biaya yang diperlukan untuk perencanaan IPAL kawasan 

industri di daerah Kalitaman, Kota Salatiga? 

 

1.4 Rumusan Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka rumusan tujuan pada 

perencanaan ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis karakteristik air limbah yang dari kawasan industri tahu di daerah 

Kalitaman, Kota Salatiga. 

2. Menentukan sistem IPAL yang tepat untuk mengolah air limbah yang 

dihasilkan dari kawasan industri tahu di Kalitaman, Kota Salatiga. 

3. Membuat rencana pemanfaatan produk sampingan berupa biogas yang 

dihasilkan dari IPAL agar bermanfaat bagi masyarakat sekitar. 

4. Membuat Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang diperlukan untuk perencanaan 

IPAL kawasan industri tahu di daerah Kalitaman, Kota Salatiga. 

 

1.5 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam perencanaan IPAL kawasan industri tahu 

Kalitaman, Kota Salatiga adalah: 

1. Ruang Lingkup Kajian 

Perencanaa IPAL kawasan industri tahu Kalitaman, Kota Salatiga difokuskan 

untuk mengkaji hal-hal berikut: 

a. Kajian mengenai karakteristik air limbah yang dihasilkan dari kegiatan 

produksi kawasan industri tahu di daerah Kalitaman, Kota Salatiga. 

b. Kajian mengenai sistem IPAL yang tepat dan sesuai dengan karakteristik 

air limbah yang dihasilkan kawasan industri tahu di daerah Kalitaman, 

Kota Salatiga. 

c. Kajian mengenai pemanfaatan produk sampingan berupa biogas yang 

dihasilkan dari IPAL sehingga dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 

sekitar. 
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d. Kajian mengenai Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang diperlukan 

untuk perencanaan IPAL kawasan industri tahu di daerah Kalitaman, 

Kota Salatiga. 

 

2. Ruang Lingkup Wilayah 

Ruang lingkup wilayah perencanaan IPAL pada tugas akhir ini meliputi 4 

industri tahu yang berada pada kawasan industri tahu daerah Kalitaman, Kelurahan 

Salatiga, Kecamatan Sidorejo, Kota Salatiga. 

 

3. Ruang Lingkup Kegiatan 

Ruang lingkup kegiatan dalam perencanaan IPAL kawasan industri tahu 

Kalitaman, Kota Salatiga pada tugas akhir ini adalah: 

a. Mengumpulkan data primer dan sekunder. 

b. Melakukan analisis lab terhadap air limbah yang dihasilkan oleh industri 

tahu untuk mengetahui karakteristik limbah dan sistem pengolahan yang 

tepat untuk mengolah limbah tersebut. 

c. Menghitung debit air limbah untuk menentukan dimensi dari IPAL yang 

direncanakan. 

d. Menghitung besaran biogas yang dihasilkan sehingga dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar. 

e. Menganalisis data yang didapatkan. 

f. Menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk perencanaan dan 

pengoperasian IPAL kawasan industri tahu Kalitaman, Kota Salatiga. 

 

1.6 Rumusan Manfaat 

Manfaat yang didapatkan dari perencanaan IPAL kawasan industri tahu 

Kalitaman, Kota Salatiga adalah: 

1. Bagi Pemerintah Kota Salatiga 

Sebagai asukan dan pertimbangan pemerintah Kota Salatiga untuk 

mengalokasikan dana pembangunan IPAL kawasan industri tahu Kalitaman, Kota 

Salatiga. 
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2. Bagi Pemilik Industri Tahu dan Masyarakat Sekitar 

Sebagai masukan dan pertimbangan untuk perencanaan IPAL sehingga air 

limbah tidak dibuang begitu saja ke sungai, memenuhi baku mutu yang berlaku, 

mencegah timbulnya penyakit dan penurunan estetika lingkungan. 

3. Bagi Penulis 

Sebagai penerapan ilmu yang telah dipelajari selama berkuliah di Teknik 

Lingkungan Undip serta menyelesaikan tugas akhir sebagai syarat kelulusan.
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